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1. Judul Kegiatan 
Pelatihan dan Pendampingan Dalam Standar Penyusunan Daftar akun pada STAI AL 
Fithrah. 
 
2. Latar Belakang Kegiatan 
Laporan keuangan adalah ringkasan dari proses akutansi selama tahun buku yang 
bersangkutan yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap data atau 
aktivitas perusahaan tersebut.Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari neraca dan 
perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal, dimana neraca menggambarkan jumlah 
aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan laporan rugi 
laba memperlihatkan hasil- hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi 
selama periode tertentu dan laporan perubahan modal menunjukan sumber dan penggunaan 
atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan. Selain diatas laporan 
keuangan juga sering mengikut sertakan laporan lain yang sifatnya membantu untuk 
memperoleh keterangan lebih lanjut, diantara laporan tersebut adalah laporan perubahan modal 
kerja, laporan sumber dan penggunaan kas (laporan arus kas), laporan sebab-sebab perubahan 
laba kotor, laporan biaya produksi serta daftar-daftar lainnya.  
Laporan keuangan dibuat dengan maksud memberikan gambaran kemajuan (progress 
report) perusahaan secara periodik. Jadi laporan keuangan bersifat histories serta menyeluruh 
dan sebagai suatu progress report. Laporan keuangan terdiri dari data-data yang merupakan 
hasil dari kombinasi antara fakta yang telah dicatat, prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan 
dalam akutansi serta pendapat pribadi.Fakta-fakta yang telah dicatat, laporan keuangan dibuat 
berdasarkan fakta dari catatan akutansi, pencatatan dari pos-pos ini merupakan catatan histories 
dari peristiwa yang telah terjadi dimasa lampau dan jumlah uang yang tercatat dinyatakan 
dalam harga pada waktu terjadinya peristiwa tersebut. Dengan sifat yang demikian maka 
laporan keuangan tidak dapat mencerminkan posisi keuangan dari suatu perusahaan dalam 
kondisi perekonomian paling akhir. 
Organisasi nirlaba atau organisasi non profit adalah organisasi yang bersasaran pokok 
untuk mendukung suatu isu atau perihal di dalam menarik perhatian publik untuk suatu tujuan 
yang tidak komersil, tanpa ada perhatian terhadap hal-hal yang bersifat mencari laba (moneter). 
Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis. Perbedaan utama yang 
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mendasar terletak pada cara organisasi memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk 
melakukan berbagai aktivitas operasinya. Organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari 
sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun 
dari organisasi tersebut.  
Dengan melihat perbedaan mendasar antara organisasi nirlaba dengan organisasi 
lainnya (profit oriented) mulai dari perolehan sumber daya hingga aktivitas operasinya, maka 
pengelolaan organisasi nirlaba, khususnya pengelolaan keuangan, tentunya akan berbeda. Oleh 
karena sumber daya yang diperoleh oleh organisasi nirlaba didapatkan dari masyarakat luas, 
timbullah tuntutan pada organisasi nirlaba untuk menerbitkan laporan keuangan sebagai bentuk 
output pengelolaan keuangan. Meskipun pemberi sumber daya atau donatur tidak 
mengharapkan pengembalian dari donasinya, namun laporan keuangan tersebut dapat menjadi 
bentuk pertanggungjawaban dan transparansi organisasi nirlaba tersebut kepada para donatur, 
masyarakat, pemerintah atau pihak yang berkepentingan lainnya dalam mengelola sumber daya 
tersebut. 
Untuk mengakomodir tuntutan tersebut, maka diterbitkanlah PSAK 45 tentang 
Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba. Standar ini mengatur dan memberi pedoman dalam 
tata cara pengelolaan pelaporan organisasi nirlaba. Manajemen organisasi nirlaba harus 
mempertanggungjawabkan sumbangan atau dana yang telah diterima dari berbagai pihak 
berupa laporan keuangan karena Menurut PSAK No.45 bahwa organisasi nirlaba memperoleh 
sumber daya dari sumbangan para anggota dan para penyumbang lain yang tidak 
mengharapkan imbalan apapun dari organisasi tersebut. Untuk pihak internal tujuan laporan 
keuangan adalah untuk mengetahui situasi keuangan yang ada dalam organisasi tersebut, 
sedangkan untuk pihak eksternal bertujuan untuk mengetahui apakah dana yang ada telah 
dipergunakan dengan baik dan terlampir dalam laporan keuangan organisasi tersebut. 
(Cintokowati, 2010). Dengan adanya standar ini, laporan keuangan organisasi nirlaba 
diharapkan dapat mudah dipahami, relevan dan dapat dibandingkan. 
Pada STAI Al Fithrah menunjukkan bahwa laporan keuangan yang diterapkan oleh 
STAI tersebut belum sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK dan 
klasifikasi mengenai pendapatan, beban dan aktiva bersih tidak disajikan dalam laporan 
keuangan. Maka dari itu kami sebagai akademisi yang berada di bidang yang sama, kami ingin 







3. Analisis Situasi 
Berdasarkan hasil analisis situasi sebelum dilaksanakan program pelatihan, diketahui 
bahwa instansi belum pernah menyusun laporan keuangan, dimana juga belum terbentuk 
standar daftar akun yang digunakan. Oleh karena dengan adanya pelatihan ini diharapkan 
instansi mampu menyusun standar daftar akun yang akan digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan. 
 
4. Tujuan Kegiatan 
Tujuan dari kegiatan ini adalah instansi memiliki standar daftar akun yang akan 
digunakan dalam pencatatan transaksi ke dalam siklus akuntansi. Dengan adanya daftar akun 
ini pula akan mempermudah dalam pengelompokkan transaksi sesuai dengan kriteria transaksi 
dan dapat meringkasnya ke dalam kelompok-kelompok akun yang digunakan. 
 
5. Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat disini 
adalah dengan memberikan pelatihan yaitu memberikan gambaran umum tentang pentingnya 
daftar akun dalam penyusunan laporan keuangan. Setelah memberikan gambaran umum, maka 
metode selanjutnya adalah bagaimana cara menyusun daftar akun yang fleksibel dan efisien, 
hal ini disesuaikan dengan kondisi masing-masing instansi yaitu berdasarkan transaksi-
transaksi yang rutin terjadi selama periode akuntansi berlangsung.  
 
6. Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan dilaksanaka sesuai jadwal yang telah direncanakan yaitu pada tanggal 21 
Oktober 2017 pada jam 13.30 - 15.00 WIB. Tim pelaksana kegiatan ini adalah Emi Kusmaeni, 
SE., M.Ak (Ketua Pelaksana) yang bertanggungjawab atas penyampaian materi Standar 
Penyusunan Daftar akun dan Moh. Abdillah Havid (Asisten Narasumber) membantu 
terlaksananya pelatihan dan program pendampingan.     
 
7. Luaran Kegiatan 
Luaran kegiatan pelatihan dan pendampingan ini adalah instansi memiliki standar 
khusus dalam penetapan daftar akun yang akan digunakan dalam pencatatan transaksi 
keuangan. Instansi telah memahami fungsi dari daftar akun, dan diharapkan memberikan 
kemudahan dalam pelaporan untuk kepentingan internal maupun eksternal. Instansi juga telah 
4 
 
mengetahui sistem penomoran ketika terjadi transaksi yang belum pernah terjadi. Output dari 
pendampingan ini akan tersaji pada bagan berikut ini. 
STAI AL FITHRAH 
DAFTAR AKUN 
No.Akun  Nama Akun  
1100 Aset Lancar    
1110 Kas dan Setara Kas 
1111 Kas Besar 
1112 Bank BNI - Giro 
1113 Bank BNI - Investasi Sarpras 
1114 Bank BNI- Operasional 
1115 Bank BNI -SDM 
1116 Bank BNI - LPPM 
1117 Bank BNI - Kerjasama 
1118 Bank BSM 
1119 Bank BRI 
1130 Piutang 
1131 Piutang Pihak Relasi 
1132 Piutang Karyawan 
1133 Piutang Mahasiswa 
1134 Cadangan Kerugian Piutang 
1135 Piutang Pemanfaat Aset 
1139 Piutang Lain-lain 
1140 Persediaan 
1141 Persediaan Bahan Habis Pakai Perkantoran 
1142 Persediaan Bahan Habis Pakai Rumah Tangga 
1143 Persediaan Lain-lain 
1150 Biaya Dibayar Dimuka 
1160 Uang Muka Kegiatan 
1180 Aset Lancar Lainnya 
1181 Yayasan X 
1182 Dana Abadi STAI 
1200 Aset Tetap 
1210 Tanah 
1220 Gedung 
1221 Akumulasi Depresiasi Gedung 
1230 Peralatan Laboratorium 
1231 Akumulasi Depresiasi Peralatan Laboratorium 
1240 Peralatan Perkantoran 
1241 Akumulasi Depresiasi Peralatan Perkantoran 
1250 Kendaraan 
1251 Akumulasi Depresiasi Kendaraan 
1290 Aset Dalam Penyelesaian 
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1300 Aset Tetap Lainnya 
1310 Software 
1320 Lisensi 
1330 Hak Paten 
1340 Aset Tak Berwujud Lainnya 
2100 Liabilitas Jangka Pendek 
2110 Utang Pengadaan Barang dan Jasa 
2120 Utang Pajak 
2130 Beban Yang Masih Harus Dibayar  
2140 Pendapatan Diterima Dimuka 
2190 Utang Lainnya 
2200 Liabilitas Jangka Panjang 
3000 Aset Bersih 
3100 Aset Bersih Tidak Terikat 
3200 Aset Bersih Terikat Temporer 
3300 Aset Bersih Terikat Permanen 
4000 Pendapatan 
4100 Pendapatan Tidak Terikat 
4110 Pendapatan Jasa Layanan Pendidikan 
4111 Sumbangan Pembinaan Pendidikan 
4112 Sumbangan Dana Pembangunan 
4113 Pendaftaran Ujian Masuk 
4114 Ta'aruf 
4115 Wisuda 
4116 Sumbangan Pengembangan Mutu Akademik 
4117 Legalisasi 
4119 Lainnya 
4120 Pendapatan dari Hibah/Sumbangan Tidak Terikat 
4121 Hibah dan Donasi dalam Negeri Perorangan 
4122 Hibah Lembaga/Badan Usaha 
4123 Hibah dalam Negeri Pemerintah 
4124 Hibah/Sumbangan Lainnya 
4130 Pendapatan Tidak Terikat Lainnya 
4131 Sewa 
4132 Jasa Pelatihan 
4139 Lainnya 
4200 Pendatapan Terikat 
4210 Pendapatan Hibah/Sumbangan 
4211 Hibah dan Donasi dalam Negeri Perorangan 
4219 Hibah/Sumbangan Lainnya 
5000 Beban Tidak Terikat 
5100 Beban Layanan Pendidikan 
5101 Gaji Dosen Tetap dan Tidak Tetap 
5102 Beban Ujian Masuk 
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5103 Beban Ta'aruf 
5104 Beban Wisuda 
5105 Beban Ujian Semester 
5199 Beban Layanan Pendidikan Lainnya 
5200 Beban Pengembangan Dosen 
5201 Beban Penelitian Dosen 
5202 Beban Pengabdian kepada Masyarakat 
5203 Beban Penerbitan Jurnal 
5204 Beban Promosi dan Publikasi 
5205 Beban Konsumsi 
5206 Beban Transportasi 
5207 Beban Studi Lanjut/Pelatihan 
5299 Beban Pengembangan Dosen Lainnya 
5300 Beban Pengembangan Mahasiswa 
5301 Beban Penelitian Mahasiswa 
5302 Beban Pengabdian kepada Masyarakat 
5303 Beban Kegiatan Mahasiswa 
5304 Beban Penerbitan Jurnal 
5305 Beban Promosi dan Publikasi 
5306 Beban Konsumsi 
5307 Beban Transportasi 
5308 Beban Studi Lanjut/Pelatihan 
5399 Beban Pengembangan Mahasiswa Lainnya 
5300 Beban Administrasi dan Umum 
5301 Beban Gaji Pimpinan dan Karyawan 
5302 Beban Transportasi Perjalanan Dinas 
5303 Beban Konsumsi 
5304 Beban Listrik 
5305 Beban Air 
5306 Beban Telepon dan Internet 
5307 Beban Bahan Habis Pakai Perkantoran 
5308 Beban Bahan Habis Pakai Rumah Tangga 
5309 Beban Bahan Habis Pakai Lainnya 
5310 Beban Asuransi 
5311 Beban Penyusutan Gedung 
5312 Beban Penyusutan Peralatan Laboratorium 
5313 Beban Penyusutan Peralatan Perkantoran 
5314 Beban Penyusutan Kendaraan 
5315 Beban Pajak 
5316 Beban Administrasi Bank 
5399 Beban Administrasi dan Umum Lainnya 
6000 Beban Terikat  
7000 Pendapatan Lain-lain 
7001 Pendapatan Bunga 
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8. Penutup  
Kegiatan pengabdian pada lingkup pelatihan dan pendampingan dalam bidang 
akuntansi kosentrasi pada penentuan standar penyusunan daftar akun ini bertujuan agar instansi 
memiliki standar yang telah baku dalam pemberian nama daftar akun sebelum menerapkan 
penyusunan laporan keuangan. Dengan adanya standar ini akan mempermudah dalam 
melakukan pencatatan transaksi keuangan ke dalam jurnal umum. Setelah instansi menetapkan 
daftar akun yang akan digunakan, maka tahapan berikutnya adalah akan ditentukan saldo awal 











Oleh: Emi Kusmaeni, SE., M.Ak.
 Pengertian Kode Akun
 Syarat Standar Pengkodean Akun
 Menentukan & Mengenali Lingkup Bisnis Instansi
 Identifikasi Akun-akun yang akan Digunakan
 Penetapan Kode Akun
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Setiap instansi tidak dapat disamakan dalam
pemberian nomor akun.
Karenanya harus mengenali bisnis masing-masing
instansi.
Dengan mengenali bisnis instansi, maka accounting
dapat menentukan akun-akun yang biasa terjadi
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1110Angka Pertama
• Menunjukkan kelompok akun
1111Angka Kedua
• Menunjukkan sub golongan akun
2111Angka Ketiga
• Menunjukkan akun induk dan akun anak
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. I}AFTAR HADIR PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PADA
MANAJEMEN STAI AL FITHRAH







No. Nama Instansi tA:,:rAa Tansan
1. tfloh, F\bfuttatn I{ uu r,,l 9rn t '_*ry_
2. n7D nlil A MDf I 7. ,////
-aa#-
.).
lVt- Uar,,n A?tu*l 3.fffi
4. kyrory 9 ai rI TT8 1,. 4.( ard
ftl.I fr,f ( \in4PL
-//:). ,/ // /ry/ t-
6.
It-*^o, C*lu-, pura { n
6 ,.1d,4,
7. T;veSlSl Arlwa AtiPn 9un 7 llw
B.
{L"\. u* u fiA1 //
8.
9. Tt{t lLto.ttn" Sf At .*; 9' --f/ ,f,/^r"l
10.
Etrs ttLt\c ?aL*,pl 514\
10' I,\*
11I-1. Jatr,t >^f*xrn.























17. i;,1" l"rtah,ow.t >f iwitv 77. !'U
18. 18.
19. t9.
